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RINGKASAN

KEVIN. Sistem Distribusi Air Bersih PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang

(Drink Water Distribution System in PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang).
Dibimbing oleh FAHRIZAL HAZRA

Air merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup, termasuk manusia. Air
digunakan untuk berbagai keperluan oleh manusia seperti minum, mencuci,
mandi, dan lain sebagainya. Tujuan pelaksanaan praktik kerja lapangan yaitu,
menguraikan cakupan dan tingkat pelayanan PDAM Tirta Benteng Kota
Tangerang, menguraikan kebutuhan air bersih di PDAM Tirta Benteng Kota
Tangerang, menguraikan kehilangan air di PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang
dan melakukan simulasi sistem distribusi PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang
menggunakan EPANET 2.0.

Kebutuhan air bersih adalah banyaknya air yang diperlukan untuk melayani
penduduk yang dibagi dalam dua Klasifikasi pemakaian air, yaitu keperluan
domestik (rumah tangga) dan non domestik. Non Revenue Water (NRW) adalah
selisih antara jumlah air yang diproduksi dengan air yang terjual atau yang
didistribusikan kepada pelanggan melalui meter air.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir

adalah Iui proses studi pustaka, observasi lapang, pengkajian_data, serta
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Cakupan pelayanan PDAM Tirta Benteng Kota Tangerang dibagi menjadi
tiga zona wilayah pelayanan yaitu zona 1, zona 2 dan zona 3 dengan jumlah 11
kecamatan terlayani. Kebutuhan air bersih seluruh pelanggan Tirta Benteng Kota
Tangerang sebesar 1.718.855 md/bulan dengan didominasi oleh pelanggan
domestik. Jumlah pelanggan domestik/SR adalah 64.363 SR dengan rata-rata
pemakaian air sebesar 1.258.045 m®/bulan. Nilai kehilangan air yang tercatat
PDAM Tirta Benteng selama tahun 2020 sebesar 7.731.004 m®/tahun atau sebesar
28% dari air yang terdistribusikan. Simulasi EPANET 2.0 pada sistem distribusi
air bersih untuk wilayah zona 3, secara keseluruhan jaringan pipa distribusi air
bersih mampu mendistribusikan air bersih ke daerah pelayanan.

Perlu dilakukan pengecekan langsung di wilayah zona 3 untuk mengetahui
kondisi teknis peralatan distribusi air seperti pipa, valve, pompa, dan aksesoris
pipa. Penambahan kekuatan pompa untuk wilayah pelayanan zona 3 dapat
dilakukan untuk meningkatkan laju aliran air sambungan rumah.
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